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ABSTRACT

The ease of finding products and buying products provides an opportunity for the e-

ecommerce industry to increase sales of its products. This study aims to determine the

significance of the influence of Brand Awareness, Brand Association, Brand Loyalty,

Brand Image, Quality Perception, Website Design Satisfaction over Intention to

Repurchase Tokopedia customers in Surabaya. This study uses a questionnaire using a

Likert scale. In this study, researchers used 110 respondents who were divided into

small samples and large samples, evaluating reliability and validity to validate

constructs and multiple linear regression to test hypotheses using SPSS version 23. The

results of this study indicate that the variables Brand Awareness, Brand Association,

Brand Loyalty, Brand Image, Perceived Quality, Satisfaction Website Design has a

simultaneously significant positive effect on Repurchase Intention. While partially

Brand Loyalty has a significant positive effect. For Brand Awareness, Brand

Associations, Brand Image, Quality Perception, Website Design Satisfaction partially

has no positive significant effect on Repurchase Intention.

Keywords: Brand Awareness, Brand Association, Brand Loyalty, Brand Image,
Perceived Quality, Satisfaction Of Website Design, Repurchase Intention

PENDAHULUAN

Mayoritas calon pembeli online melihat

desain website sebagai suatu hal yang

penting, lebih khususnya informasi

yang terkandung dalam website

tersebut dapat mempengaruhi niat

pembelian online dalam website

tersebut. Kepuasan pada desain website

didasarkan pada berbagai faktor,

diantaranya interaktivitas, kualitas

informasi dan keamanan pada website.
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Para pelanggan pun dalam melakukan

aktivitas pembelian maupun hanya

mencari dan melihat-lihat saja tidak

membutuhkan biaya dibandingkan

dengan cara tradisional dimana harus

melihat tokonya secara langsung dan

membutuhkan baik biaya maupun

waktu untuk bisa melihat produk yang

ingin dibeli. Ekuitas merek merupakan

serangkaian aset dan kewajiban terkait

merek. Didalam ekuitas merek terdapat

dimensi ekuitas merek, diantaranya

Kesadaran Merek, Asosiasi Merek,

Loyalitas Merek, Citra Merek, dan

Persepsi Kualitas

GAMBAR 1
E-COMMERCE YANG DIKUNJUNGI TAHUN 2017

Berdasarkan data dari gambar 1. Situs

e-commerce Lazada menduduki posisi

teratas dalam hal E-Commerce yang

paling banyak dikunjungi dan yang

paling banyak dicari pada tahun 2017

sedangkan posisi Tokopedia pada tahun

tersebut masih menduduki posisi kedua

hingga kuartal ke empat pada tahun

2017.
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GAMBAR 2
E-COMMERCE YANG DIKUNJUNGI TAHUN 2018

Berdasarkan data yang diperoleh dari

gambar 2, terjadinya perubahan

peringkat dimana e-commerce yang

paling banyak dikunjungi ialah

Tokopedia dan berhasil menggeser

kedudukan Lazada hingga di urutan ke

empat. Hal ini menjadi fenomena yang

menarik untuk dijadikan sebagai bahan

penelitian dimana peneliti ingin melihat

apakah Kesadaran Merek, Asosiasi

Merek, Loyalitas Merek, Citra Merek,

Persepsi Kualitas, dan Kepuasan Pada

Desain Website merupakan bagian

factor pendukung Tokopedia dalam

menduduki posisi pertama sebagai e-

commerce yang paling banyak

dikunjungi di tahun 2018 serta dapat

memberikan dampak niat beli ulang

terhadap pelanggan Tokopedia.

Obyek penelitian yang dipilih untuk

penelitian ini dari situs e-commerce

Tokopedia. Penelitian ini akan

membahas bagaimana Pengaruh

Kesadaran Merek, Asosiasi Merek,

Loyalitas Merek, Citra Merek, Persepsi

Kualitas, dan Kepuasan Pada Desain

Website mempengaruhi niat beli ulang

konsumen pada pelanggan Tokopedia.

Alasan Penelitian

Dikarenakan terjadinya perubahan

peringkat dimana e-commerce yang

paling banyak dikunjungi ialah

Tokopedia dan berhasil menggeser

kedudukan Lazada hingga di urutan ke

empat. Hal ini menjadi fenomena yang

menarik untuk dijadikan sebagai bahan

penelitian dimana peneliti ingin melihat

apakah Kesadaran Merek, Asosiasi

Merek, Loyalitas Merek, Citra Merek,

Persepsi Kualitas, dan Kepuasan Pada

Desain Website merupakan bagian

factor pendukung Tokopedia dalam

menduduki posisi pertama sebagai e-

commerce yang paling banyak

dikunjungi di tahun 2018 serta dapat
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memberikan dampak niat beli ulang

terhadap pelanggan Tokopedia.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut, yaitu Apakah

kesadaran merek berpengaruh

signfikan positif terhadap niat beli

ulang pada tokopedia di Surabaya?.

Apakah asosiasi merek berpengaruh

signfikan positif terhadap niat beli

ulang pada tokopedia di Surabaya?.

Apakah loyalitas merek berpengaruh

signfikan positif terhadap niat beli

ulang pada tokopedia di Surabaya?.

Apakah citra merek berpengaruh

signfikan positif terhadap niat beli

ulang pada tokopedia di Surabaya?.

Apakah persespsi kualitas berpengaruh

signfikan positif terhadap niat beli

ulang pada tokopedia di Surabaya?.

Apakah kepuasan pada desain website

berpengaruh signfikan positif terhadap

niat beli ulang pada tokopedia di

Surabaya?

Tujuan Penelitian

Untuk menguji signifikasi pengaruh

kesadaran merek terhadap niat beli

ulang pada Tokopedia di Surabaya.

Untuk menguji signifikasi pengaruh

asosiasi merek terhadap niat beli ulang

pada Tokopedia di Surabaya. Untuk

menguji signifikasi pengaruh loyalitas

merek terhadap niat beli ulang pada

Tokopedia di Surabaya. Untuk menguji

signifikasi pengaruh citra merek

terhadap niat beli ulang pada

Tokopedia di Surabaya

Untuk menguji signifikasi pengaruh

persepsi kualitas terhadap niat beli

ulang pada Tokopedia di Surabaya.

Untuk menguji signifikasi pengaruh

kepuasan pada desain website terhadap

niat beli ulang pada Tokopedia di

Surabaya

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Kesadaran Merek

Menurut Verdilla dan Albari (2018)

Kesadaran merek adalah kemampuan

seorang calon pembeli untuk mengenali

dan mengingat kembali suatu merek

sebagai bagian dari suatu kategori

produk tertentu. Sehingga apabila calon

pembeli mengenali dan mengingat

Tokopedia sebagai website yang tepat

untuk berbelanja kebutuhan calon

pembeli maka Tokopedia memiliki

Kesadaran merek yang baik.

Asosiasi Merek

Kotler dan Keller (2015)

mengemukakan pendapat bahwa

asosiasi merek sebagai kesatuan yang

terdiri dari semua pikiran, perasaan,

persepsi, citra, pengalaman,

kepercayaan, sikap, dan sebagainya

yang berkaitan dengan merek.

Sedangkan menurut David Aaker

dalam jurnal Pather (2017) bahwa

terdapat hubungan yang cukup kuat

antara asosiasi merek dengan ekuitas
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merek, dimana asosiasi merek terlihat

mempengaruhi merek di dalam benak

konsumen. Di benak konsumen,

terbentuklah asosiasi merek tentang

Tokopedia apabila konsumen memiliki

pengalaman dalam berbelanja ataupun

telah mengenal Tokopedia.

Loyalitas Merek

Menurut Verdilla & Albari (2018)

Loyalitas Merek merupakan sikap

konsumen terhadap preferensi suatu

merek ataupun produk. Sementara itu

Kotler & Keller (2015) menyatakan

bahwa loyalitas merek dapat pula

dipandang sebagai sebuah bentuk

pilihan yang dilakukan konsumen

untuk membeli merek tertentu

dibandingkan merek yang lain dalam

satu kategori produk. Bagi konsumen

yang sudah loyal, mereka biasanya

tidak lagi melakukan evaluasi merek.

Menurut Verdilla & Albari (2018)

mengemukakan bahwa loyalitas merek

berkaitan dengan nilai kepekaan

konsumen yang tinggi terhadap suatu

merek. Dengan adanya kepekaan ini,

maka ketika muncul kebutuhan

konsumen akan suatu produk, mereka

akan berminat untuk melakukan

pembelian produk dengan merek yang

sudah mereka cintai

Citra Merek

Menurut Tjiptono dan Diana (2016)

citra merek merupakan deskripsi

tentang asosiasi dan keyakinan

konsumen terhadap merek tertentu.

Tjiptono dan Diana (2016) juga

menyimpulkan bahwa citra merek itu

sendiri memiliki arti kepada suatu

pencitraan sebuah produk dibenak

konsumen secara massal. Setiap orang

akan memiliki pencitraan yang sama

terhadap sebuah merek. Persaingan

dunia industri yang semakin ketat saat

ini, menuntut perusahaan untuk lebih

kretif dan membuat suatu keunggulan

yang kompetitif, baik itu dari segi

kemasan, produk, saluran pemasaran

maupun citranya, jika tanggapan

konsumen tentang penawaran suatu

produk yang bersaing tetap sebagai

suatu hal yang sama atau biasa, maka

konsumen akan melihat merek dari

suatu produk dengan tanggapan yang

berbeda.

Persepsi Kualitas

Menurut Verdilla & Albari (2018)

Persepsi Kualitas adalah penilaian

konsumen terhadap nilai tambah yang

terdapat dalam sebuah produk.

Konsumen biasanya mengevaluasi

kualitas suatu merek berdasarkan

perasaan dan pengalaman sebelumnya.

Konsumen kebanyakan menganggap

persepsi kualitas sebagai konsep

produk dan layanan fitur yang dimiliki

suatu merek. Bentuk persepsi kualitas

yang dimaksud dapat berupa harga,

bentuk, pilihan gaya, mutu produk, dan

atribut yang lain.

Kepuasan Desain Website
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Menurut penelitian Rubab et al.,(2018)

kepuasan dengan desain situs web

dapat dianggap sebagai dasar terakhir

dalam pemasaran modern. Sehingga

keberhasilan suatu website dapat

membuat konsumen puas dan sangat

bergantung dari desain website yang

digunakan khususnya produk maupun

jasa yang ditawarkan dengan

menggunakan website.

Niat Beli Ulang
Menurut Kotler & Keller (2015) niat

pembelian adalah perilaku pelanggan

yang muncul sebagai respons terhadap

objek yang menunjukkan keinginan

pelanggan untuk melakukan

pembelian. Ketika produk yang

ditawarkan tersebut memiliki berbagai

kegunaan maupun fitur yang dianggap

konsumen menarik atau bahkan

memiliki kelebihan maupun keunikan

maka akan menimbulkan niat beli yang

cukup kuat. Niat beli ulang muncul

ketika konsumen memiliki referensi

pribadi ke arah merek atau produk

tertentu pada waktu yang lalu, dan

kemudian berkeinginan untuk

mengulang referensinya tersebut.

Menurut Wicaksono dan Nurseto,

(2018) niat beli ulang merupakan

keinginan dan tindakan konsumen

untuk membeli ulang suatu produk,

karena adanya kepuasan yang diterima

sesuai yang dinginkan dari suatu

produk

Pengaruh Kesadaran Merek

terhadap Niat Beli Ulang

Dalam penelitian Pavenshi Pather

(2017) menunjukkan bahwa kesadaran

merek tidak hanya membantu

pelanggan dalam mengidentifikasi

merek di antara produk-produk lain,

tetapi juga mempengaruhi pengambilan

keputusan mereka, khususnya yang

berkaitan dengan pembelian kembali

produk merek. Wang and Hwang

(2001) dalam Pavenshi Pather (2017)

mengatakan bahwa peningkatan

kesadaran merek memiliki ulasan

kualitas yang lebih disukai, dan akan

memengaruhi pangsa pasar yang lebih

tinggi. Pangsa pasar yang lebih tinggi

dapat dipandang sebagai kesadaran

merek yang kuat berdampak positif

pada keputusan merek masa depan

pelanggan. Oleh karena itu, dapat

dikatakan bahwa semakin kuat

kesadaran merek, semakin tinggi niat

beli ulang. Berdasarkan uraian tersebut

maka dalam penelitian ini dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 1 : Kesadaran Merek

berpengaruh secara

signifikan positif terhadap

Niat Beli ulang pada

Tokopedia di Surabaya.

Pengaruh Asosiasi Merek terhadap

Niat Beli Ulang
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Dalam penelitian Pavenshi Pather

(2017) menunjukkan bahwa berdasarkan

pada Keller dalam Pavenshi Pather

(2017), Asosiasi merek dapat disebut

sebagai informasi terkait yang ada dalam

benak pelanggan sehubungan dengan

merek tersebut. Pentingnya jaringan

asosiasi merek dan menyimpulkan bahwa

memahami ekuitas merek akan melibatkan

pengidentifikasian jaringan asosiasi merek

berbeda yang kuat dan menguntungkan di

dalam benak konsumen. Aaker (2013)

mengemukakan bahwa jaringan asosiasi

membentuk citra merek, identitas merek,

keunikan dan nilainya bagi pelanggan.

Oleh karena itu, pemasar yang dapat secara

akurat mengenali jaringan akan menarik

manfaat besar dengan mengungkap

mekanisme pengungkitan ekuitas merek di

pasar. Berdasarkan uraian tersebut maka

dalam penelitian ini dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 2 : Asosiasi Merek

berpengaruh secara

signifikan positif terhadap

Niat Beli ulang pada

Tokopedia di Surabaya

Pengaruh Loyalitas Merek terhadap

Niat Beli Ulang

Dalam penelitian Pavenshi Pather

(2017) mendefinisikan loyalitas merek

sebagai sikap pelanggan terhadap

merek yang disukai. Dalam penelitian

Pavenshi Pather (2017) Yee dan Sidek

(2008) mengemukakan bahwa

pelanggan yang loyal terhadap suatu

merek cenderung melakukan

pembelian tanpa informasi. Komitmen

terhadap merek inilah yang

memengaruhi pelanggan untuk tetap

loyal dan berpotensi menahan diri

untuk beralih merek, bahkan di

lingkungan dengan meningkatnya

persaingan. Pelanggan memiliki

pengetahuan produk yang unggul dan

beragam untuk dipilih karena

persaingan yang ketat dan dengan

perubahan yang cepat dan munculnya

produk baru yang konstan. Oleh karena

itu, loyalitas merek yang lebih besar

dapat ditransfer ke pembelian merek

yang berkelanjutan, maka dari itu niat

beli ulang. Sebuah studi empiris oleh

Khan, Rahmani, Hoe, dan Chen (2014)

dalam penelitian Pavenshi Pather

(2017) mendukung hubungan positif

antara loyalitas merek dan niat

pembelian kembali konsumen.

Berdasarkan bukti empiris dan model

ekuitas merek Aaker, penelitian ini

menyimpulkan bahwa loyalitas merek

mempengaruhi niat pembelian kembali

di Afrika. Berdasarkan uraian tersebut

maka dalam penelitian ini dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 3 : Loyalitas Merek

berpengaruh secara

signifikan positif terhadap

Niat Beli ulang pada

Tokopedia di Surabaya

Pengaruh Citra Merek terhadap

Niat Beli Ulang

Dalam penelitian Verdilla & Albari

(2018) menunjukkan bahwa seiring
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dengan perkembangannya citra merek

juga dapat didefinisikan sebagai

persepsi terhadap merek yang direfleksi

oleh asosiasi merek yang mengandung

makna dalam memori konsumen. Khan

et al dalam Verdilla & Albari (2018)

mengakui bahwa sangatlah penting

untuk membentuk citra positif pada

sebuah merek, karena diharapkan

dengan citra positif yang dimiliki maka

di benak konsumen akan muncul sikap

positif terhadap keberadaan merek

tersebut. Diyakini bahwa citra merek

yang terkenal akan dapat menimbulkan

keunikan tersendiri di pasar (David

Aaker, 2013). Di samping itu

konsumen menggunakan citra merek

yang kuat untuk mengembangkan

minat mereka untuk membeli merek

tersebut (Kotler dan Keller, 2015).

Berdasarkan uraian tersebut maka

dalam penelitian ini dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 4 : Citra Merek berpengaruh

secara signifikan positif

terhadap Niat Beli ulang

pada Tokopedia di

Surabaya

Pengaruh Persepsi Kualitas

terhadap Niat Beli Ulang

Dalam penelitian Pavenshi Pather

(2017) menunjukkan bahwa persepsi

kualitas adalah penentu akhirnya yang

dibuat oleh satu pelanggan. Telah

disarankan bahwa baik kualitas dan

nilai saling terkait erat, dan persepsi

kualitas sebanding dengan nilai yang

dirasakan dari suatu produk. Erenkol

dan Duygun (2010) dalam penelitian

Pavenshi Pather (2017) berpendapat

bahwa kualitas yang dirasakan suatu

produk berbeda dari nilai produk,

karena kualitas yang dirasakan

cenderung oleh konsumen dan tidak

menyamakan nilai sebenarnya dari

produk tersebut. Berdasarkan uraian

tersebut maka dalam penelitian ini

dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut :

Hipotesis 5 : Citra Merek berpengaruh

secara signifikan positif terhadap Niat

Beli ulang pada Tokopedia di Surabaya

Pengaruh Kepuasan Desain Website

terhadap Niat Beli Ulang

Dalam penelitian Rubab et al.,(2018)

menunjukkan bahwa kepuasan pada

desain website berpengaruh secara

signifikan terhadap niat beli ulang.

Dimana faktor kualitas pada informasi

produk dan keamanan konsumen

merupakan faktor yang sangat penting

terkait menentukan niat beli ulang atas

produk yang ditawarkan dalam website

tersebut. Dari teori di atas dapat

diketahui bahwa apabila Tokopedia

memberikan kepuasan dari segi desain

website terhadap para pengguna

Tokopedia maka akan mampu

menimbulkan niat pembelian ulang

terhadap produk yang ditawarkan
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dalam website Tokopedia. Berdasarkan

uraian tersebut maka dalam penelitian

ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut :

Hipotesis 6 : Citra Merek berpengaruh

secara signifikan positif terhadap Niat

Beli ulang pada Tokopedia di

Surabaya.

GAMBAR 3
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Populasi yang digunakan untuk

penelitian adalah masyarakat di kota

Surabaya, khususnya pelanggan

Tokopedia. Sampel yang digunakan

hanya sebagian maupun bagian kecil

dari populasi, khususnya pengguna

Tokopedia di wilayah Surabaya yang

akan digunakan dalam penelitian.

Berikut kriteria sampel yang digunakan

:

1. Usia ≥ 17 tahun 

2. Minimal pernah bertransaksi pada

Tokopedia 1 kali dalam satu tahun

terakhir

3. Domisili tinggal di Kota Surabaya.

4. Memiliki akun Tokopedia

Menurut Sugiyono (2015) bila dalam

penelitian akan melakukan analisis

dengan multivariate (korelasi atau

regresi ganda misalnya), maka jumlah

anggota sampel minimal 10 kali dari

jumlah variabel yang diteliti.

Berdasarkan teori tersebut maka

penelitian ini minimal harus

menggunakan 70 sampel sebab variabel
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yang digunakan sebanyak 7 dan peneliti

menggunakan 80 responden sebagai

sampel besar dalam penelitian ini untuk

menghindari kuesioner yang tidak

kembali. Peneliti menggunakan 30

responden untuk menguji validitas dan

realibilitas terhadap kuesioner yang

digunakan. Sehingga penelitian ini

menggunakan total 110 responden.

Data Penelitian

penelitian ini menggunakan data

penelitian primer, yang merupakan

penelitian lapangan dimana sumber

data yang diperoleh langsung dari hasil

survey terhadap objek penelitian, yaitu

masyarakat pelanggan Tokopedia di

Surabaya, data diperoleh melalui

kuesioner, merupakan teknik

memperoleh data terstruktur yang

terdiri dari serangkaian pertanyaan

tertulis yang di jawab oleh responden.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi variabel

dependen, yaitu Kesadaran Merek,

Asosiasi Merek, Loyalitas Merek, Citra

Merek, Persepsi Kualitas, Kepuasan

Pada Desain Website. Sedangkan

variabel independen yaitu Niat Beli

Ulang.

Definisi Operasional Variabel

Niat Beli Ulang

Niat beli ulang merupakan keinginan

dan tindakan pelanggan untuk membeli

ulang suatu produk di Tokopedia,

karena adanya kepuasan barang yang

diterima sesuai dengan yang dinginkan

atas suatu produk dari Tokopedia.

Kesadaran Merek

Kesadaran merek adalah kemampuan

responden untuk mengenali dan

mengingat kembali merek Tokopedia

sebagai bagian dari e-commerce.

Asosiasi Merek

Asosiasi merek adalah segala kesan

yang muncul dibenak responden yang

terkait dengan ingatannya mengenai

merek Tokopedia.

Loyalitas Merek

Loyalitas merek adalah suatu ukuran

keterkaitan responden kepada merek

Tokopedia.

Citra Merek

Citra merek merupakan deskripsi

tentang asosiasi dan keyakinan

responden terhadap merek Tokopedia.

Persepsi Kualitas

Persepsi Kualitas adalah penilaian

konsumen terhadap nilai tambah yang

terdapat dalam sebuah produk.

Kepuasan Desain Website

Kepuasan pada desain website

merupakan respons pelanggan terhadap

evaluasi yang dipersepsikan antara

harapan sebelum pembelian dan kinerja

aktual Tokopedia yang dirasakan

setelah pemakaiannya.
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Alat Analisis

Dalam penelitian ini akan

menggunakan analisis ketergantungan

dengan teknik regresi linier berganda

karena sesuai dengan tujuan penelitian

ini yaitu menguji hubungan antara

Kesadaran Merek, Asosiasi Merek,

Loyalitas Merek, Citra Merek, Persepsi

Kualitas, Kepuasan Pada Desain

Website sebagai variabel bebas dan niat

beli ulang sebagai variabel terikat.

Pengujian hipotesis teknik berganda

menggunakan aplikasi SPSS versi 23.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif memiliki

fungsi utama untuk menampilkan

informasi statistik dari variabel-

variabel dalam penelitian. Penelitian ini

menggunakan skala likert dengan

interval lima skala. Hasil dari kuisioner

kemudian dirata-rata untuk

memperoleh hasil kategori tertentu.

Tujuannya adalah untuk mempermudah

penilaian dengan cara membuat daftar

distribusi frekuensi dengan panjang

kelas yang sama. Penentuan interval

menggunakan rumus sebagai berikut:

ܵ݇ ܶ�ݎ െ݅݃݃݊ݐ݅ݎ݁ ܵ݇ ܶ�ݎ ݎ݁݁ ݄݊݀ܽ

݉ݑܬ ݈ܽ ݈݁ܭ�݄ ݏܽ

=
5 − 1

5
= 0,8

Keseluruhan tanggapan responden akan

diketahui berdasarkan nilai mean yang

akan diukur dengan skala interval.

Item Jumlah Mean Penilaian
Kesadaran Merek 80 3.7542 Setuju
Asosiasi Merek 80 3.8292 Setuju
Loyalitas Merek 80 3.6917 Setuju

Citra Merek 80 3.8917 Setuju
Persepsi Kualitas 80 3.7750 Setuju

Kepuasan Desain Website 80 3.9764 Setuju
Niat Beli Ulang 80 3.6375 Setuju

TABEL 1

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui

bahwa variabel kesadaran merek

menunjukkan nilai mean sebesar

3.7542, yang berarti masuk dalam

kategori setuju. Variabel Asosiasi

merek menunjukkan nilai mean sebesar

3.8292, yang berarti masuk dalam

kategori setuju. variabel Loyalitas

merek menunjukkan nilai mean sebesar

3.6917, yang berarti masuk dalam

kategori setuju. variabel Citra merek

menunjukkan nilai mean sebesar

3.8917, yang berarti masuk dalam

kategori setuju. variabel Persepsi

Kualitas menunjukkan nilai mean

sebesar 3.7750, yang berarti masuk
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dalam kategori setuju. variabel

kepuasan desain website menunjukkan

nilai mean sebesar 3.9764, yang berarti

masuk dalam kategori setuju. variabel

Niat Beli Ulang menunjukkan nilai

mean sebesar 3.6375, yang berarti

masuk dalam kategori setuju.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas merupakan ketepatan antara

data yang terjadi pada objek penelitian

dengan data yang dilaporkan oleh

peneliti. Data yang valid adalah data

“yang tidak berbeda” antara data yang

dilaporkan oleh peneliti dengan data

yang sesungguhnya yang terjadi pada

objek penelitian. Mencari nilai validitas

sebuah item, dapat melihat dari nilai

signifikan tiap variabel. Jika nilai

signifikannya dibawah 0,05 maka item

tersebut dinyatakan valid, dan jika nilai

signifikansi diatas 0,05 maka item

tersebut dinyatakan tidak valid. Suatu

data dinyatakan reliabel apabila dua

atau lebih peneliti dalam objek yang

sama menghasilkan data yang sama,

atau sekelompok data bila dipecah

menjadi dua menunjukkan data yang

tidak berbeda (Sugiyono, 2015:268).

Kriteria instrumen dikatakan reliabel

jika alpha (α) lebih basar atau sama 

dengan 0,6 (≥0,6) dan semakin tinggi 

nilai alpha (α) maka instrument 

tersebut semakin handal, tetapi jika

nilainya kurang dari 0,6 (≤0,6), maka 

hal itu menunjukkan tidak adanya

interkonsistensi pada instrumen

tersebut.

Variabel Korelasi Signifikasi Valid/gugur Variabel Korelasi Signifikasi Valid/gugur

Kesadaran Merek (X1) Kepuasan Desain Website (X6)

KM1 0.836 0.000 Valid KDW1 0.794 0.000 Valid

KM2 0.857 0.000 Valid KDW2 0.833 0.000 Valid
KM3 0.848 0.000 Valid KDW3 0.790 0.000 Valid

Asosiasi Merek (X2) KDW4 0.797 0.000 Valid
AM1 0.854 0.000 Valid KDW5 0.810 0.000 Valid
AM2 0.865 0.000 Valid KDW6 0.612 0.000 Valid
AM3 0.835 0.000 Valid KDW7 0.708 0.000 Valid

Loyalitas Merek (X3) KDW8 0.737 0.000 Valid
LM1 0.936 0.000 Valid KDW9 0.707 0.000 Valid
LM2 0.928 0.000 Valid Niat Beli Ulang (Y)
LM3 0.869 0.000 Valid NBU1 0.880 0.000 Valid

Citra Merek (X4) NBU2 0.895 0.000 Valid
CM1 0.811 0.000 Valid NBU3 0.892 0.000 Valid
CM2 0.868 0.000 Valid
CM3 0.698 0.000 Valid

Persepsi Kualitas (X5)
PK1 0.845 0.000 Valid
PK2 0.814 0.000 Valid
PK3 0.797 0.000 Valid
PK4 0.780 0.000 Valid
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TABEL 2

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
Variabel Cronbach’s alpha Reliabilitas minimum Keterangan

Kesadaran Merek (X1) 0.845 0.6 Reliabel
Asosiasi Merek (X2) 0.847 0.6 Reliabel
Loyalitas Merek (X3) 0.866 0.6 Reliabel

Citra Merek (X4) 0.822 0.6 Reliabel
Persepsi Kualitas (X5) 0.816 0.6 Reliabel

Kepuasan Desain Website (X6) 0.779 0.6 Reliabel
Niat Beli Ulang (Y) 0.859 0.6 Reliabel

TABEL 3

HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS

Hasail Analisis dan Pembahasan

Model

Unstandardized Coefficients

B Std. Error

1 (Constant) -2.147 1.535

KESADARAN_MEREK -.123 .176

ASOSIASI_MEREK .219 .188

LOYALITAS_MEREK .337 .144

CITRA_MEREK .126 .192

PERSEPSI_KUALITAS .208 .144

KEPUASAN_DESAIN_WEBSITE .100 .074

TABEL 4

HASIL RINGKASAN REGRESI LINEAR BERGANDA

Analisis regresi dihunakan untuk

mengukur kekuatan hubungan antar

dua variabel atau lebih dan digunakan

untuk menunjukkahn arah hubungan

antar variabel dependen dengan

variabel independen. Penelitian ini

menggunakan SPSS. Berikut adalah

model persamaan regresi linier

berganda:

ܻ ൌ ܽ ଵܾ ଵܺ  ଶܾܺଶ ଷܾܺଷ ସܾܺସ
 ହܾܺହ  ܾܺ ݁

Keterangan :

a = Koefisien Konstanta

Y = Niat beli Ulang

X1 = Kesadaran Merek

X2 = Asosiasi Merek

X3 = Loyalitas Merek

X4 = Citra Merek

X5 = Persepsi Kualitas

X6 =Kepuasan Pada Desain Website

e = Error .
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Model t Sig.

1 (Constant) -1.399 .166

KESADARAN_MEREK -.698 .488

ASOSIASI_MEREK 1.164 .248

LOYALITAS_MEREK 2.346 .022

CITRA_MEREK .658 .513

PERSEPSI_KUALITAS 1.443 .153

KEPUASAN_DESAIN_WEBSITE 1.356 .179

TABEL 5

HASIL PERHITUNGAN UJI T

Hipotesis 1 (Pengaruh Kesadaran

Merek (X1) terhadap Niat Beli Ulang

(Y))

Taraf signifikasi variabel Kesadaran

Merek sebesar 0,468 > 0,05 maka H0

diterima dan H1 ditolak, hal ini

menunjukkan bahwa variabel

Kesadaran Merek (X1) berpengaruh

tidak signifikan positif secara parsial

terhadap Niat Beli Ulang (Y).

Hipotesis 2 (Pengaruh Asosiasi

Merek (X2) terhadap Niat Beli Ulang

(Y))

Taraf signifikasi variabel Asosiasi

Merek sebesar 0,248 > 0,05 maka H0

diterima dan H1 ditolak, hal ini

menunjukkan bahwa variabel

Kesadaran Merek (X2) berpengaruh

tidak signifikan positif secara parsial

terhadap Niat Beli Ulang (Y).

Hipotesis 3 (Pengaruh Loyalitas

Merek (X3) terhadap Niat Beli Ulang

(Y))

Taraf signifikasi variabel Loyalitas

Merek sebesar 0,022 < 0,05 maka H0

ditolak dan H1 diterima, hal ini

menunjukkan bahwa variabel Loyalitas

(X3) berpengaruh signifikan positif

secara parsial terhadap Niat Beli Ulang

(Y).

Hipotesis 4 (Pengaruh Citra Merek

(X4) terhadap Niat Beli Ulang (Y))

Taraf signifikasi variabel Citra Merek

sebesar 0,513 > 0,05 maka H0 diterima

dan H1 ditolak, hal ini menunjukkan

bahwa variabel Citra Merek (X4)

berpengaruh tidak signifikan positif

secara parsial terhadap Niat Beli Ulang

(Y).

Hipotesis 5 (Pengaruh Persepsi

Kualitas (X5) terhadap Niat Beli

Ulang (Y))

Taraf signifikasi variabel Persepsi

Kualitas sebesar 0,153 > 0,05 maka H0

diterima dan H1 ditolak, hal ini

menunjukkan bahwa variabel Persepsi

Kualitas (X5) berpengaruh tidak
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signifikan positif secara parsial

terhadap Niat Beli Ulang (Y).

Hipotesis 6 (Pengaruh Kepuasan

Desain Website (X6) terhadap Niat

Beli Ulang (Y))

Taraf signifikasi variabel Kepuasan

Desain Website sebesar 0,179 > 0,05

maka H0 diterima dan H1 ditolak, hal

ini menunjukkan bahwa variabel

Kepuasan Desain Website (X6)

berpengaruh tidak signifikan positif

secara parsial terhadap Niat Beli Ulang

(Y).

Analisa Pengaruh Kesadaran Merek

Terhadap Niat Beli Ulang

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa secara parsial

kesadaran merek berpengaruh namun

tidak signifikan positif terhadap niat

beli ulang. Hasil penelitian yang

menunjukkan bahwa secara parsial

variabel kesadaran merek berpengaruh

tidak signifikan positif. Pelanggan

Tokopedia yang menjadi responden

mayoritas telah bertransaksi lebih dari

lima kali sehingga pelanggan yang

menjadi responden tidak membutuhkan

waktu untuk mengingat dan mengenali

merek tokopedia karena pelanggan

yang menjadi responden telah terbiasa

menggunakan Tokopedia

Analisa Pengaruh Asosiasi Merek

Terhadap Niat Beli Ulang

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa secara parsial

Asosiasi Merek berpengaruh tidak

signifikan positif terhadap Niat Beli

Ulang. Dari hasil temuan di lapangan,

menunjukkan bahwa kurangnya

pengaruh yang muncul dibenak

pelanggan yang menjadi responden

terkait dengan kesan produk merek

Tokopedia

Analisa Pengaruh Loyalitas Merek

Terhadap Niat Beli Ulang

Hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa secara parsial variabel Loyalitas

merek berpengaruh signifikan positif

karena ketika pelanggan telah loyal

terhadap suatu merek maka akan

enggan untuk berpindah ke merek yang

lain dan di saat yang sama akan

menumbuhkan kepercayaan terhadap

merek tokopedia sehingga

menimbulkan niat beli yang berulang

terhadap tokopedia.

Analisa Pengaruh Citra Merek

Terhadap Niat Beli Ulang

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa secara parsial

Citra merek berpengaruh tidak

signifikan positif terhadap niat beli

ulang. Dari hasil temuan di lapangan,

adanya faktor lain yang lebih kuat

mempengaruhi niat beli ulang

dibanding citra merek, yaitu loyalitas

responden terhadap merek Tokopedia

yang menimbulkan niat beli ulang

berbelanja di Tokopedia
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Analisa Pengaruh Persepsi Kualitas

Terhadap Niat Beli Ulang

Hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa secara parsial variabel persepsi

kualitas berpengaruh tidak signifikan

positif karena pelanggan Tokopedia

yang menjadi responden menggunakan

Tokopedia untuk memnuhi

kebutuhannya dan telah terbiasa

menggunakan Tokopedia sehingga

kualitas produk bukanlah acuan dalam

menimbulkan niat beli yang berulang

terhadap pelanggan Tokopedia yang

menjadi responden.

Analisa Pengaruh Kepuasan Desain

Website Terhadap Niat Beli Ulang

Hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa secara parsial variabel kepuasan

desain website berpengaruh tidak

signifikan positif karena pelanggan

Tokopedia yang menjadi responden di

Indonesia terbiasa menggunakan

aplikasi Tokopedia baik mencari

produk dan membeli produk

dibandingkan menggunakan website

Tokopedia
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